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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan
hidayahNya dengan disslesaikannya buku "Petunjuk Teknis Pena-
nganan Gangguan Reproduksi Pada Sapi Potong”.

Buku petunjuk teknis ini disusun untuk memberikan informasi
kepada para pelaku dan pemerhati usaha peternakan sapi potong
tentang beberapa gangguan reproduksi vang dapat terjadi pada ternak
sapi potong dan bagaimana cara menghindari maupun cara pana-
nganannya. Penerbitan buku ini dibiayai dari dana kegiatan Prima Tani
Loka Penelitian Sapi Potong T.A. 2007,

Kepada staf peneliti di Loka Penelitian Sapi Potong yang tetah
meEnyusun buku petunjuk teknis ini, diucapkan penghargaan dan terima
kasih. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Bogor, September 2007
Kepala Pusat,

bty —

Cir. Ahdum;amuajim
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keberhasilan reproduksi akan sangat me ndukung paningkatan
populasi sapi potong. Mamun kondisi sapi potong di usaha peternakan
rakyat, hingga saat ini sering dijumpal adanya kasus gangauan repro-
duksi yang ditandai dengan rendahnya fertilitas induk akibainya berupa
penurunan angka kebuntingan dan jumiah kelahiran pedet, £ahingga
mempengaruhi penurunan populasi sagi dan pasokan penyediaan
daging secara nasional. Peru dicanikan solusi untuk meningkatkan
populasi sapi potong dalam rangka mendukung kecukupan daging sapi
secara nasional tahun 2010,

Gangguan reproduksi yang umum terjadi pada sapi diantaranya: (1)
refensio sekundinarium (ari-an tidak keluar), (2) distokia {kezulitan
melahirkan) (3} aborfus (keguguran), dan {4} kelahiran prematur/
sebelum waktunya. Gangguan reproduksi tersebut menyebabkan
kerugian ekonomi sangat besar bagi petani yang berdampak terhadap
penurunan pendapatan peternak; umumnya disebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya: (1) penyakit reproduksi. (2) buruknya sistem
pemebharaan, {3) tingkat kegagalan kebuntingan dan {4) masih adanya
pengulangan inseminasi, yang kemungkinan salah satu penyebabnya
adalah adanya gangguan reproduksi; di Surnatera Barat 60% disebat-
kan oieh erndomelritis dan 40% harmaonal,

Penanganan gangguan reproduksi di tingkat pelaku usaha peter-
nakan masih kurang, bahkan beberapa peternak terpaksa menjual
sapinya dengan harga yang murah karena ketidaktahuan cara mena-
ngani. Perfu pemasyarakatan teknologi inovatif untuk penanggulangan
gangguan reproduksi sapi potong, khususnya pada sapi induk usaha
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perbibitan rakyat dengan harapan sapi induknya produktif sehingga
memacu semangat untuk berusaha.

Tujuan dan Manfaat
Tujuan pembuatan petunjuk teknis ini adalah: (1) memberikan infor-
masi kepada pelaku usaha peternakan fentang usaha penangguiang-

an dan cara menangani gangguan reproduksi pada induk sapi potong
secara mandin dengan peralatan yvang sederhana.

Diketahuinya cara mengatas) gangguan reproduksi pada sapi
potong diharapkan pelaku usaha peternakan dapat melaksanakan
dengan mudan sehingga mengurangl tngkat kemajiran dan memper-
lancar proses beranak serta dapat meningkatkan jumiah kelahiran
pedel dan jumiah induk berkualitas yvang akhirnya dapat meningkatkan
nilai tambah petani dari usaha sapi potong.




PEnanGasan Gascouan REpaoous raza 5am Pereeas

II. PERMASALAHAN DAN PENANGANAN
GANGGUAN REPRODUKSI

Penyebab Gangguan Reproduksi

Gangguan repreduksi pada sapi potong disebabkan oleh beberapa
fakter, di antaranya:

a. Cacat anatemi saluran reproduksi (defek kongenital).
b, Gangguan fungsianal.

¢. Kesalahan manajemen.

d. Infeksi organ reproduksi.

Macam Gangguan Reproduksi dan Pena nggulangannya

A Cacatanatomi saluran reproduksi

Abnormalitas yang berupa cacat anatomi saluran reproduksi ini
dibedakan menjadi dua yaitu cacat kongenital (bawaan) dan cacat
perolehan.

1. Cacat Kongenital

Gangguan karena cacat kongenital atau bawaan lahir dapat terjadi
pada ovarium (indung telur) dan pada saluran reproduksinya. Gang-
guan pada ovarium meliputi: Hipoplasia ovaria {indung telur mengecil)
dan Agenesis ovania (indung telur tidak terbentuk). Hipoplasia ovaria
merupakan suatu keadaan indung telur tidak berkembang karena
keturunan. Hal ini dapat terjadi secara unilateral maupun bilateral,
Apabila terjadi pada salah satu indung telur maka sapi akan menun-
jukan gejala anestrus (tidak pemah birahi) dan apabila terjadi pada
kedua indung telur maka sapi akan steril (majir). Secara perrektal
Indung telur akan teraba kecil, pipih dengan permukaan berkerut.
Agenesis merupakan suatu keadaan sapl tidak mempunyai indung
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telur karena keturunan, Dapal terjadi secara unilateral {salah safu
indung telury ataupun bilateral (kedua indung telur).,

Caeal turunan juga dapat tenadi pada saluran alat reproduksl, di
antaranya: Freemartin (abnormalitas kembar jantan dan betina) dan
afresia vulva (pengecilan vulva). Kelahiran kembar padet jantan dan
betina pada umun"i.'n:.'a (lebih dari 92%) mengalami abnormalitas yang
disebut dengan freemartin, Abnormalitas ini terjadi pada fase organo-
genesis (pembentukan organ dari embrio di dalam kandungan), ke-
mungkinan hail ini disababkan oleh adanya migrasi hormon jantan
melalui anastomosis vascular (hubungan pembuluh darah) ke pedet
betina dan karena adanya intersexually (kelainan kromosom), Organ
betina sapi freemartin tidak berkembang (ovara hipoplastik) dan
ditemukan juga organ jantan (glandwa vesikulans). Sapi betina
nampak kejantanan seperti tumbuh rambut kasar di sekitar vulva,
pinggul ramping dengan hymen persisten. Sedangkan Afresia Vilva
merupakan suatu kendisi pada sapi induk dengan vulva kecil dan ini
marmbawa resika pada kelahiran sehingga sangat mamungkinkan tar-
jadi disfokia (kesulitan melahirkan). Penanganannya dengan pemilihan
sapl induk dengan skor kondisl tubuh (SKT) yang baik (tidak teraiu
kurus atau gemuk serta manajemen pakan yang baik (Gambar 1).

2. Cacat perolehan

Cacat perolehan dapat terjadi pada indung teiur maupun pada alat
reproduksinya. Cacat perolehan yang terjadi pada indung telur, di anta-
ranya: Chvarian Hemorrhagie (perdarahan pada indung telur) dan
Craphontis (radang pada indung telur). Perdarahan indung telur biasa-
nya tenadi karena efek sekunder dar manipulasi traumatik pada indung
telur. Bekuan darah yang terjadi dapat menimbulkan adhesi (pare-
katan) antara indung felut dan bursa ovana {Ovare Bursal Adhesions
084). OBA dapat terjadi secara unilateral dan bilateral. Gejalanya sapi
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Gambar 1. Induk sapl dengan SKT w2 baik

mengalami kawin berulang. Sedangkan Cophoritis merupakan kera-
dangan pada indung telur yang disebabkan oleh manipulasi yang
iraumatikipengaruh infeksi dari tempat yang lain misalnya infeksi pada
oviduk (saluran telur) atau infeksi uterus {rahim}. Gejala yang terjadi
adalah sapl anestrus,

Cacat perclehan pada saluran reproduksi, diantaranya: Saiphingitis,
trauma akibat kalahiran dan tumer. Salphingitis merupakan radang
pada owiduk. Peradangan ini biasanya merupakan prosas ikutan dari
peradangan pada ulerus dan indung telur. Cacat perolehan ini dapat
terjadi secara unilateral maupun bilateral. sedangkan trauma akibat
kelahiran dapat terjadi pada keiadian distokia denganpenanganan yang
tidak bengr (ditarik paksa), menimbulkan trauma’kerusakan pada
saluran kelahiran dan dapat berakibat sapi menjadi sterl/ majir. Tumor
avarium yang umum lerjadi adalah tumor sel granulosa. Pada tahap
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awal sel-sel tumor mensakresikan estrogen sehingga timbul birahi
terus menerus (nymoomania) namun akhimya menjadi anestrus,

Fenanganan cacat perclehan disesuaikan dengan penyabab
primarmya. Jika penyebab primernya adalah infeksi maka ditangani
dengan pembenan antibiotika. Perlu hindari trauma fisik pananganan
reproduksi yang tidak tepat.

B. Gangguan fungsional

Salah satu penyebab gangguan reproduksi adaiah adanya
gangguan fungsional {organ reprodukesi tidak berfungsi dengan baik).
Imfartilitas bentuk fungsional ini disebabkan cleh adanya abnormalitas
hormenal. Berikut adalah contoh kasus gangguan fungsional, di
antaranya:

1. Sista ovarium;

2. Subestrus dan birahi tenang,

3. Anestrus,

4. Owulasi tertunda.

1. Sista ovarium (ovaria, folikuler dan luteal)

Status ovarium dikatakan sistik apabila mengandung satu atau lebih
struktur berisi cairan dan lebih besar dibanding dengan folikel masak.
Penyebab terjadinya sista ovarium adalah gangguan ovulasi dan
endokrin (rendahnya hormon LH). Sedangkan faktor predisposisinya
adalah herediter, problem sosial dan diet protein. Adanya sista tersebut
menjadikan folikel de graf (folikel masak) tidak berevulasi (anovulasi)
tetapi mengatami regresi (melebur) afau mengalami [uleinisasi se-
hingga ukuran folikel meningkat, adanya degenerasi lapisan sel granu-
lesa dan manetap paling sedikit 10 hari, Akibatnya sapi-sapi menjadi
anestrus atau malah menjadi nymphomania (kawin terus). Pana-
nganan yang dilakukan yaitu dengan
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« Sista ovaria: prostaglandin (jika hewan tidak bunting)

= Sista folikel: Suntik HCG/LH (Preynye, Nymfalon) secara
Intramuskuler sebanyak 200 U

= Sista luteal: PGH 7,5 mg secara intra uterina atau 2.5 ml secara
intramuskuler. Selain itu juga dapat diterapi dengan PRID/CIDR
tntra uterina (12 har). Dua sampai lima har setelah pengebatan
sapi akan birahi.

2. Subestrus dan birahi tenang

Subestrus merupakan suatu keadsan di mana gejala birahi yang
berlangsung singkatpendek (hanya 34 jam) dan disertai ovulas (pe-
lepasan telur). Birahi tenang merupakan suatu keadaan sapi dengan
aktifitas mrarlum dan adanya ovuiasi namun tidak disertai dengan
gejala estrus yang jelas. Penyebab kejadian ini di anfaranya: rendahnya
estrogen (karena defisiensl b karotin, P Co, Kobalt, dan berat badan
yang rendah).

Apabila terdapat corpus luteurn maka dapat diterapl dengan PGF2n
(prostaglanding dan diikuti dengan pemberian GnRH (Gonadotropin
Releasing Hormon)

3. Anestrus

Anestrus merupakan suatu keadaan pada hewan betina yang tidak
menunjukkan gejala estrus dalam jangka waktu yang lama. Tidak ada-
nya gejala estrus tersebut dapat disebabkan olah tidak adanya aklivitas
ovaria atau akibat aktifitas ovaria yang tidak teramati. Keadaan anes-
irus dapat diklasifikasikan berdasarkan penyebabnya yaitu;

a. True anestrus (anestrus normal)

Abnormalitas ini ditandai dengan tidak adanya aktivitas sikiik dari
ovaria, penyebabnya karena tidak cukupnya produksi gonadotropin
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atau karena ovara tidak respon terhadap hormon gonadotropin,
Secara perekial pada sapi dara akan teraba kecil, rata dan halus,
sedangkan kalau pada sapi tua ovaria akan teraba ireguler (tidak
teratur) karena adanya korpus luteum yang regresi (melebur),

b. Anestrus karena gangguan harman

Biasanya terjadi karena tingginya kadar progesteron (hermon ke-
buntingan) dalam darah atau akibat kekurangan hormon gonadotropin.

c. Anastrus karena kekurangan nutnsi

Kekurangan nutrisi dapal menyebabkan gagalnya produks dan
pelepasan harmen gonadeotropin, terutama FSH dan LH, akibatnya
ovarum tidak aktif.

d. Anestrus karena genetik

Anestrus karena faktor genstik yang sering terjad| adalah fipoplasia
ovarnum dan agenesis avana.

Penanganan dengan perbaikan pakan sehingga skor kendisi ubuh
(SKT) meningkat, merangsang aktivitas cvaria dengan cara pemberian
(eCG 30004500 IU; GnRH 0,5 mg; PRIDICIDR dan estrogen).

4. Ovulasi yang tertunda

Ovulasi tertunda (defayed cvulation) merupakan suatu kondisi
avuiasi yang tertundaltidak tepat waktu. Hal ini dapal menyebabkan
perkawinan/IB tidak tepat wakiu, sehingaa fertilisasi (pembuahan) tidak
terjadi dan akhimya gagal untuk bunting. Penyebab utama avulasi
terfunda adalah rendahnya kadar LH dalam darah, Gejala yang nam-
pak pada kasus im adalah adanya kawin berulang {repeat breeding).

Terapi yang dapat dilakukan di antaranya dengan injeksi GnRH (100-
250 mg gonadorelin) saat 1B.
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C. Kesalahan Manajemen

Faktor manajemen sangat erat hubungannya dengan faktor pakany
nutrisi. Jika tubuh kekurangan nutrisi terutama untuk jangka wakty yang
lama maka akan mempengaruhi fungsi reproduksi, efisiensi reproduksi
menjadi rendah dan akhirmya preduktivitasnya rendah. Kekurangan
nutrisi akan mempengaruhi fungsi hipofisis anterior sehingga produksi
dan sekrasi harmon FSH dan LH rendah (karena tidak cukupnya ATE),
akibatnya ovarium tidak berkembang {hipofungsh Fengaruh lainnya
pada saat ovulasi, transport sperma, fertilisasi, pembelahan sel, per-
kembangan embrio dan fetus. Kekurangan nutrisi yang terjadi pada
masa pubertas sampai beranak perlama maka kemungkinannya ada-
lah: birahi tenang, defek ovulatory (kelainan ovulasi). gagal konsepsi,
kematian embrioffetus. Nutrisi yang sangat menunjang untuk saluran
reproduksi di antaranya: protein, vitamin A, mineralivitamin [P, Kopper,
Kobalt, Manganese, loding, Selenium), Selain nutrisi tersebut di atas,
yang perlu diperhatikan adalah adanya ransum yang harus dihindari
seiama masa kebuntingan karena dapat menyebabkan abortus {kegu-
guran), diantaranya: racun daun cemara, nitrat, ergotamin, napthalen,
kfvor, dan arsenik.

D. Infeksi Organ Reproduksi

1. Infeksi non spesifik
Yang termasuk dalam infeksi non spesifik di antaranya:

a. Endoemetritis (radang uterus)

. Merupakan peradangan pada endometrium (dinding rahim), Uterus
(rahim} sapl biasanya terkontaminasi dengan berbagai mikroorga-
nisme (bakfer)) selama masa puerpunum (masa nifas). Gejalanya me-
liputi: leleran berwarna jernih keputihan sampai punen {kekuningan)
yang berlebihan, uterus mengalami pembesaran (peningkatan
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ukuran), Penderta bisa nampak sehat, walaupun dengan leleran vulva
purtlen dan dalam uferusnya tertimbun cairan. Pengaruh endomelrilis
terhadap fertilitas (pembuahan) adalah dalam jangka pandek, menu-
runkan kesuburan, Calving interval dan S/C naik, sedangkan jangka
panjang menyebabkan sterilitas (kemajiran) karena teradi perubahan
saluran reproduksi. Faktor predisposis! {pendukung) terjadinya endo-
metritis adalah distokia, retensi plasenta, musim, kelahiran kembar,
infeksi bakten serta penyakit metabolil.

Penanganannya dengan injeksi antibictik, hormon (PGFEa) dan
irigasi/pemasukan antiseptik intra uterna.

b. Piometra (radang uterus barnanah)

Merupakan pengumpulan sejumiah eksudat purulen dalam luman
uterus (rongga rahim) dan adanya korpus lufeum persisten pada satah
satu ovanumnya. Korpus lufeum mengalami persistensi mungkin
karena adanya isi uterus abnormal, menyebabkan hambatan pele-
pasan prostaglandin darl endometrium atau menahan prostaglandin
dalam lumen uterus. Gejala yang timoul meliputi: leleran vagina purulen
(kekuningan), sapi anestrus

Penanganan medisnya yaitu dengan kembinasi pemberian antibictik
dan hormon prostagiandin.

c. Vaginitis

Merupakan peradangan pada vagina, biasanya sebagal penjalaran
dan metnitis dan pneumovagina atau dapat disebabikan oleh tindakan
penanganan masalah reproduksi yang tidak tepat sepertl tarkan
paksa/fetotomi. Penyebab vaginitis di antaranya virus |BR-1PV dan
penyakit-penyakit kelamin. Tanda-tanda vaginitis barvariasi, mulai dan
laleran lendir keruh dan hiperemia mukosa {mukosa kemerahan)
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vagina sampai nekrosis mukosa (kematian jaringan mukosa) vagina
diseriai pengejanan lerus-menerus dan seplikemia,

Penanganan kasus vaginitis ini ditujukan untuk menghilangkan iri-
tasl, menghentikan pengejanan dengan anasies/ epidural, koreksi
operatif darl defek vulva dan wovaginag serta pengobatan antibiotik
sistemik.

2, Infeksi Spesifik
Infeksi vang bersifat spasifik, di antaranya:

2.a. Bakterial

1. Brucellosis

Penyebab brucellesis pada sapi adalah Brucella aborfus sedangkan
pada kambing/ domba adalah Brucella melitensis. Bersifat zoonosis
dan menyebabkan demam undulan pada manusia bila mengkonsumsi
susu yang lercemar B. aborius. Brucellosis dapat menular melalui
eksudat (lendir) alat kelamin, selaput lendir mata, makanan dan air
yang tercemar ataupun melalui I8 dari semen yang terinfaksi. Gejala
yang nampak biasanya sapi bunting mengalami abortus pada 6-8
bulan kebuntingan, selaput fetus yang diaborsikan terihat cedama,
hemorhagr, nekrolik dan adanya eksudal kental serta adanya refensi
Wasenta, metrfis dan keluar kotoran dari vagina.

Penanggulangan dan pencegahan brucellos:s di antaranya dengan:
= Sanitasi dan kebersihan harus terpelihara

s Vaksinasi strain 19 usia 37 bulan

« Pemberian antiseptik dan antibictika pada hewan yang sakit

s Penyingkiran reakfor (sapi terinfeksi sebagai sumber infeksi)
» Sapi yang terinfeksi diisolasi/dijualfdipotong.
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= Fetus dan plasenta yang digugurkan dibakar kemudian dikubur.
» Hewan baru dikarantina, dipernkza dan diuji.
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2. Leplospirosis

Penvebabnya yaitu Laplospira pomona, Leplospira gripothyposa,
Leplaspira conicoda, Leplospira hardio. Cara penularannya metalul kulit
terbukalsalaput landir (mulut, pharyrx, hidung, mata) karena kontak
dengan makanan dan minuman yang tercemar. Gejala yang nampak
di antaranya; anoreksia (lidak mau makan), produksi susu turun,
aborius pada pertengahan kebuntingan dan biasanya terjadi retensi
plasanta, malritis dan infarilitas.

Pengendalian kejadian leptospirosis meliputi sanitasi yang baik,
izolasi hewan yang sakit serta hindari pakan dan minuman dari pence-
maran, vaksinasi dengan serotipe (jenis) leptospira yang ada di daerah
tersebut. Pengobatan dengan antibiotka dosis tinggl, 3 juta IU penicillin
dan & gram streptomycin (2x sehari)

3. Vibnosls

Fenryebabnya adalan Vibro fefus venaralis atau Campyobacter
foefus veneraliz, Dapat menular melalw perkawinan dengan pejantan
tercemar. Gejala yang timbul di antaranya: endomaintis dan kadang-
kadang salpingitis dengan leferan mukopurden, siklus estrus diper-
panjang £ 32 har, kematian embrio, abortus pada trisemester 2 kebun-
tingan dan terjadinya inferfilitas karena kematian embno dini,

Pangendaliannya yaitu dengan cara |1B dengan semen sehat, isti-
rahat kelamin selama 3 bulan pada hewan yang terinfeksi, vaksinasi
dengan bakterin 30-80 hari sebelum dikawinkan atau setiap tabun,
Pengobatan dengan infusi (pemasukan) antibiolika spakirum luas
secara infra utenn, injeksi pejantan dengan dihydrostraptomisin dosis
22 mgfkg BB secara subkutan [di bawah kult)

r— — r—— e e
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4. Tubarkuwiosis

Penyababnya adalah Mycobaclenium bowis, Dapat menular melalul
pkskresi, sputum (riak), feses, susu, urin, semen, frakius genitaiis
{saluran kelamin), pemafasan, ingest dan perkawinan dengan hewan
yang sakit. Gejala yang nampak diataranya: abarlus, retensi plasernia,
lesi uterus bilateral, salpingitis dan adhesi (perlekatan) antara uterus.

Penanganan dan pencegahan diantaranya dengan sanitasi kan-
dang dan lingkungan, pengobatan dengan antibiotika, isolasi hewan
yang tennfeks: dan vaksinasi.

2.b, \iral

1. IBR-IPV

Penyebabnya adalah virus herpes dengan lingkat kematian prenatal
dan necnatal cukup tinggi. Penuiaran dapat melalui air, pakan, kontak
langsung maupun tidak langsung Gejala yang nampak dalam barbagai
bentuk, yaitu:

« Respiratorik bagian atas (demam, anorexia, depresi, laleran
hidung, nodula/bungkul-bungkul pada hidung, pharynx, frachea,
batuk, penurunan produksi susu).

+ Konjungtival (hiperfakrimasi dengan eksudat mukopurulen,
konjungtiva merah dan bengkak, adanya pustula pada konjung-
tiva dan wicer nekrolik.

« Digestif neonatal (seplikemia, lesi pada mulut, larynx dan phar-
W),

s Meningoencepalitis (kelesuan. inkoordinasi, tremor, mati dalam
3—4 hari).

« \ulvovagina (sepiikemia, pusfula dan wicer pada vagina dan
vulva disertai leleran purulen).

« Preputial (pustula dan vicer pada penis dan preputium).
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= Abortus dan prenatal (aborius pada trisemester kebuntingan).
= |ntrauterina {endomelritis nekrotik, uterus tegang dan ade-
malus).

Pengendalian dan pengobatan: Pemberian antibiotik, karantina
hewan dan istirahat kelamin salama 3—4 minggu, vaksinasi kombinasi
{IBR, IPV dan BVD-MD)

2 BVD-MD

Virus BVD-MD menyerang sapi dengan gejala: demam tinggi,
depresi, anorexia, diare, lesi pada mukesa mulut dan sistem pencer-
naan, aborfus pada 2-8 bulan kebuntingan serta terjadinya kawin
berulang.

Pengobatan dengan pemberian antibiotika, pencegahan dengan
vaksinasi umur 810 bulan, Sanitasi dan desinfeksi kandang dan ling-
kungan penting untuk diperhatikan.

3. EBA (Epi.ootik Bovine Abortion)

Penyebabnya Chiamydia atau Megawanella. Gejala yang nampak:
abortus pada 4-3 bulan kebuntingan, stitbirth {lahir kemudian mati),
|ika fetus lahir maka lamah, retens/ plasenta,

Pengobatan dapat ditakukan dengan pemberian antibiotika, Sedang-
kan pengendaiiannya dapat dilakukan dengan isclasif karantina hewan
yang sakit, vaksinasi, sanitasi dan desinfeksi kandang.

2.c. Protozoa

1. Trikomoniasis

Penyebabnya Trichomonas fetus, merupakan penyakit kelamin
menular pada sapi yang ditandai dengan penurunan kesuburan (S/C
tinggl), aborfus dini (4 bulan kebuntinganftrisemester pertama

[15]



PERANGAMAN Gasaccimn REprODEns: pans Sam Pomong

kebuntingan). Penularan dengan kawin alam maupyun dengan IB.
Fengendaliannya dengan:

« |B dengan pejantan sehat

» lstirahat kelamin

= Pamberian antibiotik intra uterin pada betina terinfeksi.

= Pambarian estrogen/PGF2a

= Pejantan kronis diben bovollavin/metronidazole atau disfiminasi.

2. Toxoplasmosis

Penyebabnya Toxoplasme gondil, bersifat zoonosis sehingga dapat
menyerang manusia. Gejala yang nampak di antaranya: demam,
gangguan nafas dan syaraf, abortus, prematur maupun lahir lamah
Penularan melalui pakan/minum yang tercemar dengan ookista.

Fengobatan dengan antibiotika, kombinasi antara preparat sulfa
(sulfadiazin) dan pyrimethamine. Pencegahan deng=n menjaga sani-
tasi dan desinfeksi kandang serta lingkungannya,

2.d. Jamur

Penyebab utama abortus adalah Aspergilfus fumigatus, Selain itu
juga bisa disebabkan oleh Mucorales. Terdapat dua jalur utama penu-
laran; {1) melalui inhalasi, masuk paru dan mengikuti aliran darah
sampai ke plasenta dan menyebabkan abaortus; (2) Melalui ingesti,
menyebabkan radang pada rumen, mengikuti aliran darah menuju
plasenta dan menimbulkan keradangan sehingga terjadilah aborfus.

Gejala yang nampak di antaranya: abertus pada 5-7 bulan
kebuntingan, fetus mengalami aufodizsis’ lahir leman, membran fetus
(pengkal, nekrotik, lesi plasentoma, keliledon dan karuncula bengkak,
oadam dan nekrodik).

Penanganan yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan
preparat antijamur dan perbaikan manajemen secara keseluruhan
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meliputi perbaikan pakan dan manajemen kesehatan yang baik metiputi
sapi, kandang dan lingkungannya.

4. Masalah Reproduksi Lainnya

Selain gangguan reproduksi yang disebabkan oleh keempat faktor
tersebut, berikut kondisi patelegis yang berhubungan dengan masalah
reproduksi:

Prolaps Uteri (dobolen)

Merupakan pembalikan uterus, vagina dan servik, menggantung
keluar melalui vulva, Penyababrya adalah hewan selaly dikandangkan,
tingginya estrogen, tekanan intra abdominal saat berbaring maupun
genetik. Fada keadaan prolaps partial, organ masuk ke saluran repro-
duksi seperti semula saat berdiri namun bila terjadi secara total maka
organ akan tetap menggantung keluar meskipun dalam keadaan berdiri
(Gambar 4),

Gambar 4 Prolapaus uteri induk sapi

Penanggulangan secara teknis yaitu dengan ditempatkan di kan-
dang dengan kemiringan 5-15 em lebih tinggi di bagian belakang.
Secara medis dapat dilakukan dengan reposisi ke posisi semulz,
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irfigasi (pemasukan dilanjutkan dengan pengeluaran) antiseplik
(povidon jedine) dan injeksi dengan anbibiotika spektrum luas
{oxytetracycline).

Distokia

Merupakan suatu kondisi stadium pertama kelahiran (dilatasi cenvik)
dan kedua {pengetuaran fetus) lebih lama dan menjadi sulit dan tidak
mungkin lagl bagi induk untuk mengeluarkan fetus. Sebab-sebab
dizstokia di antaranya herediter, gizi, tatalaksana, infeksi, traumatik dan
berbagal sebab |ain. Penanganan yang dapat dilakukan di antaranya:

L

Mutasi, mengembalikan presentasi. posisi dan postur fetus agar
normal dengan cara di dorong (ekspulsd), diputar {rotasi) dan
ditarik {refraksi).

Penarkan paksa, apabila uterus lemah dan janin tidak ikut mean-
stimulir perejanan.

Pemotongan janin (Fefolomi), apabila presentasi, posisi dan
postur janin yang abnormal hidak bisa diatasi dengan mutasi/
panarikan paksa dan keselamatan induk yang diutamakan.
Operasi Secar (Seclio Cassana), merupakan alternatif terakhir
apabila semua cara tidak berhasil, Operasi ini dilakukan dengan
pembedahan perut (laparoiomy) dengan alat dan koendisi yang
steril.




1987)

Gambar 5. Berbagal Macam Disiokia (Toelihere
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Gambar 6. Penanganan distokia dangan tarik paksa

Retensi Plasenta

Merupakan suatu kondisi selaput fetus menetap lebih lama dari
B8-12 jam di dalam uterus setelah kelahiran,

Pada dasarnya refens/ plasenta adalah kegagalan pelepasan
plasenta anak (vili kofiledon) dan plasenta induk (krypta caruncula).
Penyebabnya adalah infeksi (yang menyebabkan werus lemah untuk
berkoniraksi), pakan (kekurangan karotin, vitamin A) dan kurangnya
gxercise (sapi diumbar) sehingga otot uterus tidak kuat untuk ber-
kontraksi.

Penanganan yang dapat dilakukan dengan pelepasan selaput fetus
secara manual, pemberian preparat antibiotika spektrum luas (oxyte-
tracyclin, Chlartetracyclin atau Tetracyclin). Pengobatan secara tradi-
sional dapat dilakukan dengan pemberian daun waru dan bambu
dengan cara diberikan langsung lewat pakan.
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Torsi Uterus (Kandung peranakan melintir}

Merupakan perputaran uferus pada porosnya, biasanya disebabkan
oleh: gevakan sapi yang mendadak saat berbaring/ bardiri, kekurangan
cairan fetus, teratuh dan setalu dikandangkan, tonus ulerus (kekuatan
rahim) menurun, gerakan fetus yang berlebihan dan karena struktur
anatami (sebagai faklor predisposisy pendukung). Gejala yang nampak
adalah hewan tedihat tidak tenang, menendang-nendang perut,
mengejan, pulsus dan frekuensi nafas meningkat, terjadi obsfruksi
suplai darah ke wterus yang berujung pada kematian fetus.

Penanganan teknis yang bisa dilakukan diantaranya dengan peng-
gulingan dengan atau tanpa fiksasi secara cepat ke arah yang berla-
wanan dengan arah torsi stau dengan operasi seksio sesaria.

Maserasi Fetus (janin membubur)

Merupakan suatu kondisi fetus terendam sekian lama dalam cairan
amnion dan adanya infeksi bakteri maka tubuh fetus menjadi hancur

[Z1]



Pessssicaiam GancoUsy REFRODURSE PADS B4R Potosa

seperti bubur dan keluar lewat vulva dan yang tertinggal di dalam uterus
hanya tulang-tulang fetus, Penyebab utamanya adalah bakteri Tricho-
monas fetus dan juga dapat disebabkan oleh jamur. Gejala yang timbul
di antaranya: leleran nanah dar vulva yang berbau busuk, hewan selalu
mengejan, suhu fubuh naik (kejadian akut}, nafas frekuen (terengah-
engah), anorexia, penurunan produksi susu dan secara perrektal
teraba adanya wlang, cairan dan penebalan uterus.

FPenanganan yang dapat dilakukan dengan mengeluarkan tulang
fetus (sulit dan mahal), pengeluaran nanah dengan hormon PGF2al
estrogen atau dengan pertimbangan ekonomis hewan dijual/idipotang.

Mummifikasi fetus (janin mengeras)

Merupakan suatu kondisi felfus dalam wlerus mati tanpa diserta
pencamaran mykroorgamnisme, terjadi penyerapan oleh wierus se-
hingga fetus menjadi kering dan keras. Mummifikas! fetus dapat
disebabkan oleh palilitan tali pusat, penyempitan tali pusat, lorsi ulen
maupun karena kelainan genetik. Gejala yang dapal diidentifikasi
adalah adanya fetus yang mengeras/membatu jka diraba secara
perrektal, sapi anesfirus, mengejan tarus-menarus =ulit defekasi dan
anorexia.

Terapi yang dapat dilakukan yaitu dengan injeksi stilbesiral secara
intramuscular dengan dosis 5080 mg atau dengan injeksi PGF2a.

Hermnia Uterina

Merupakan suatu keadaan pada induk sapi yang sedang bunting,
dengan uferus dan atau bersama fetus masuk ke dalam rongga hemia.
Penyebabnya adalah scbeknya lapisan perifoneum dan otol abdomen
karana trauma, atau bisa juga disebabkan karena fetus besarkembar.
Gejala yang tampak berupa pembengkakan di bawah parut, samakin
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lama semakin besar dan apabila dipalpasi teraba ada fetus/gerakan

fetus. Penanganan vang bisa dilakukan;

1. Apabila kelahiran masih lama maka bisa diatasi dengan panahanan
hemia dengan menggunakan papan dan kain yang dilkatkan pada
pungoung sapi.

2. Apabila sudah mendekati kelahiran, cara yang lerbaik adalan
dengan cperasi pembedahan perul (faparotomi).
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IIl. KESIMPULAN DAN SARAN

Gangguan reproduksi dapat diantisipasi dengan memperhatikan
beberapa faktor di antaranya:

1. Seleksi geneatik.

2. Manajemen pakan yang baik sehingga mendukung kesuburan
saluran reproduksi.

3. Manajermen kesehatan yang baik meliputi kesehatan sapi (program
pengobatan dan vaksinasi), kebersihan kandang dan lingkungan
{sanitasi dan desinfeksi) sehingga dapat meminimalisasl agen
patogen (bakteri, virus, jJamur, protozoa) yang dapat mengganggu
kesehatan sapi,

4. Penanganan masalah reproduksi dengan prosedur yang balk dan
benar sehingga mengurangi kejadian trauma fisik yang akan
menjadi fakior predisposisi gangguan reproduks®.
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